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ABSTRAK 

Austenitic Stainless Steel AISI 316L merupakan material bentuk penyempurnaan dari AISI 304 

dengan menambahkan Molybdenum untuk memperlambat sifat laju korosi untuk umur yang 

lebih lama. Baja AISI 316L banyak digunakan untuk bahan pembuatan untuk menampung 

bahan kimia korosif, pipa pembuangan air atau limbah dan tabung rebusan makanan. Penelitian 

ini bertujuan untuk merancang dan membuat paduan material AISI 316L yang sesuai dengan 

standar. Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian struktur 

mikro, pengujian komposisi (Optical Emission Spectrometer), pengujian kekerasan Vickers. 

Pengujian struktur mikro menunjukan adanya struktur dendrite hasil dari peleburan pada 

permukaan spesimen paduan. Pengujian (Optical Emission Spectrometer) menunjukkan hasil 

rancangan paduan spesimen yang sudah mendekati dengan standar, namun terjadinya 

penurunan unsur seperti Chromium (Cr) dan Molydbedum (Mo). Hal ini dapat disebabkan oleh 

area penguapan pada pengujian komposisi kurang menyeluruh. Pada pengujian kekerasan 

Vickers menunjukan bahwa spesimen paduan Cr 15,07%-Ni 10,81%-Mo 2,048% memiliki 

kekerasan dengan rata-rata 192,7 HV spesimen paduan Cr 12,72 %- Ni 11,46 %- Mo 1,377% 

memiliki kekerasan rata-rata 166,2 HV. Hal ini menunjukkan bahwa spesimen Cr 15,07%-Ni 

10,81%-Mo 2,048% memiliki kekerasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan Cr 12,72 %- 

Ni 11,46 %- Mo 1,377% yang dapat diakibatkan oleh Chromium (Cr) dan Molybdenyum (Mo) 

pada spesimen paduan Cr 15,07%-Ni 10,81%-Mo 2,048% lebih tinggi dan dapat meningkatkan 

nilai kekerasan pada paduan. 

 

Kata kunci: Austenitic Stainless steel, pembuatan paduan AISI 316L, Molybdenum, 

Chromium Carbide, ferro-nickel-chrome. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

ABSTRACT 

 

AISI 316L Austenitic Stainless Steel is an improved form of material from AISI 304 by adding 

Molybdenum to slow down the corrosion rate properties to make it more durable. AISI 316L 

steel is widely used for the manufacture of materials to hold corrosive chemicals, water or 

waste disposal pipes and food stew tubes. This research aims to design and manufacture AISI 

316L alloy materials that comply with the standard. The test methods used in this research are 

microstructure testing, composition testing (Optical Emission Spectrometer), Vickers hardness 

testing. Microstructure testing shows the presence of dendrite structures resulting from melting 

on the surface of alloy specimens. (Optical Emission Spectrometer) testing shows the design 

results of alloy specimens are close to the standard, but there is a decrease in elements such 

as Chromium (Cr) and Molydbedum (Mo). This can be caused by the evaporation area in the 

composition test that is less thorough. The Vickers hardness test results show that the 15.07% 

Cr-Ni 10.81%-Mo 2.048% alloy specimen has an average hardness of 192.7 HV, while the 

12.72% Cr-Ni 11.46%-Mo 1.377% alloy specimen has an average hardness of 166.2 HV. This 

shows that the Cr 15.07%-Ni 10.81%-Mo 2.048% specimen has a higher hardness compared 

to Cr 12.72%-Ni 11.46%-Mo 1.377% which can be caused because the Chromium (Cr) and 

Molybdenum (Mo) in the Cr 15.07%-Ni 10.81%-Mo 2.048% alloy specimen is higher and can 

increase the hardness value of the alloy. 

 

Keywords: Austenitic Stainless Steel, AISI 316L Alloy Fabrication, Molybdenum, 

Chromium Carbide, Ferro-Nickel-Chrome. 
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 BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Austenitic stainless steel AISI 316L merupakan material primadona di kalangan industri 

terutama di industri kimia, industri konstruksi dan industri makanan. Hal ini dikarenakan AISI 

316L mempunyai keunggulan yaitu mampu las yang baik (Weldability), mampu bentuk yang 

baik (Formability) dan memiliki sifat ketahanan pitting corrosion dibandingkan dengan jenis 

material yang lain tanpa unsur Molybdenum [1]. Austenitic Stailess Steel AISI 316L banyak 

digunakan untuk menampung bahan kimia korosif, pipa pembuangan air atau limbah dan 

tabung rebusan makanan. 

 Perkembangan teknologi di bidang industri sangat berkembang pesat, hampir setiap industri 

membutuhkan material Austenitic Stainless Steel. 

Dalam penelitian ini diperlukan eksperimen untuk membuat paduan Stainless Steel AISI 316L 

yang sesuai dengan standar. Eksperimen ini memiliki material utama yang digunakan yaitu 

ferronickel, dan metode peleburan yang digunakan yaitu metode Electric Arc Furnace. Oleh 

karena itu, salah satu cara untuk pembuatan Stainless Steel AISI 316L sesuai dengan standar 

menggunakan material lokal ferronickel. 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana membuat paduan stainless steel AISI 

316L menggunakan material lokal ferronickel  sehingga dapat sesuai dengan standar. 

3. Tujuan 

Merujuk pada rumusan masalah maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Melakukan perancangan dan membuat paduan. 

b. Melakukan pengamatan Metalografi. 

c. Pengujian komposisi kimia.  

d. Pengujian kekerasan Vickers. 

4. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

a. Material yang dibuat yaitu paduan Stainless Steel AISI 316L. 

b. Metode peleburan dengan menggunakan metode Electric Arc Furnace. 



 

 

c. Material lokal yang digunakan untuk paduan Stainless Steel adalah ferronickel. 

d. Pengujian yang dilakukan menggunakan pengujian Metalografi, Pengujian komposisi 

kimia, Uji keras Vickers. 

e. Pada penelitian ini hanya sebatas membuat paduan stainless steel AISI 316L tidak berupa 

produk yang siap digunakan. 

5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi terdiri atas beberapa bab, yaitu: 

Bab 1 pendahuluan, menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah 

dan sistematika penulisan. 

Bab 2 Studi literatur, menjelaskan tentang literatur mendasar tentang baja AISI 316L, 

Austenitic Stainless Steel, dan Ferronickel. 

Bab 3 Metode penelitian, menjelaskan tahapan penelitian, tempat penelitian, peralatan dan 

material yang digunakan, set up pengujian, dan material balance. 

Bab 4 Hasil dan pembahsan, menjelaskan mengenai hasil pengujian, pengolahan data, dan 

pembahasan pengujian. 

Bab 5 Kesimpulan dan saran, menjelaskan kesimpulan terhadap materi penelitian yang penulis 

tulis dalam laporan ini hasil penelitian skripsi ini.  

Daftar Pustaka Berisikan buku acuan atau jurnal yang digunakan penulis dalam pembuatan 

skripsi. 

 

 

 

 

 

  



 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

• Pembuatan paduan Austenitic Stainless Steel AISI 316L dengan menggunakan material 

ferronickel lokal telah berhasil dilakukan, dari hasil uji Optical Emission Spectroscopy 

diperoleh komposisi hasil rancangan sesuai dengan komposisi standar AISI 316L. 

• Hasil pengujian struktur mikro menunjukkan pada spesimen uji yang telah dibuat pada 

penelitian ini sudah sesuai dengan standar yaitu memiliki struktur Dendritic. Paduan yang 

telah dibuat memiliki sifat non magnetik dengan komposisi kimia pada spesimen 1 adalah 

Cr 12,72 %-Ni 11,46 %-Mo 1,377% dan spesimen 2 memiliki komposisi kimia Cr 15,07%-

Ni 10,81%-Mo 2,048%. 

• Hasil pengujian kekerasan Vickers menunjukan bahwa paduan Cr 15,07%-Ni 10,81%-Mo 

2,048% memiliki kekerasan lebih tinggi dengan kekerasan rata-rata 192,7 HV 

dibandingkan dengan Cr 12,72 %-Ni 11,46 %-Mo 1,377% yang hanya memiliki kekerasan 

166,2 HV. 

2. Saran 

Adapun saran bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan pengujian X-Ray Diffaraction 

yang bertujuan untuk mengetahui struktur kristal yang terdapat pada paduan yang telah 

dibuat. 
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